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Abstrak 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dilahirkan bukan tanpa alasan atau tujuan. 
Menciptakan akademisi Islam yang berakhlak mulia merupakan wacana besar yang harus 
di orientasikan disetiap detak gerakan dakwahnya (perkaderan dan pergerakan). IMM 
menjadi salah satu organisasi otonom Muhammadiyah yang dilahirkan untuk menjadi 
master key of intelektual. Dalam proses dinamisasi pemikiran setiap kepemimpinan 
mengalami perubahan kultur yang berbeda. Pluralitas pemikiran dan geraknya tidak 
serumpun keilmuan yang sama. Bukti otentik kurangnya kajian tentang IMM secara 
futuristik yang lebih kritis dan berkemajuan. Bukti lainnya, struktural IMM di bagian 
Cabang Dan Komisaiat memiliki karakter dan ciri khas yang berbeda-beda dalam 
perkaderan dan keilmuanya. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
atau jenis penelitian lapangan (field research) dengan melakukan eksplorasi terhadap 
kegiatan perkaderan intelektual Baret Merah (BM) dengan tujuan mengetahui proses 
kaderisasi intelektual dan peranan Baret Merah (BM) dalam membentuk pemikiran dan 
gerak Intelektual kader. Sejak berdiri diorientasikan untuk pengembangan ranah 
intelektualitas yang dikembangkan melalui berbagai program perkaderan pendukung. 
Berdasarkan Analisis deskriptif yang dilakukan Baret Merah (BM) menjadi program 
perkaderan pendukung yang memiliki tujuan untuk untuk membangkitkan nalar kritis 
kader IMM, membudayakan literasi, mewujudkan kader yang memiliki wacana keilmuan 
yang matang, memiliki kerangka teoriti dalam pembacaan sosial dan radikal dalam 
gerakan. Baret Merah (BM) menjadi program yang berskala nasional untuk kader IMM 
seluruh Indonesia dan sudah memiliki dua puluh Angkatan (Alumni). Pendalaman materi 
dalam Baret Merah adalah mengenai kajian filsafat sebagai basis keilmuan. Dalam 
pembentukan gerak dan pemikiran intelektual kader melaui Baret Merah (BM) Memiliki 
cara dalam pembentukanya. Diantaranya melalui Tangga Paradigma (motivasi, 
komitmen dan pembacaan karakte), Tangga Metodologi (sebagai mediator kerangka 
berpikir dengan memfungsikan logika dan rasionalitas untuk menemukan jawaban 
kebenaran) dan Tangga Aksi (instrumen aksi nyata buah dari pemikiran dan 
pembentukan sikap kader).  
 
Kata Kunci: Baret Merah (BM), Intelektual, IMM Sukoharjo dan Perkaderan 
Abstract 
Muhammadiyah Student Association (IMM) was born not without reason or purpose. 
Creating noble moral Islamic academics is a great discourse that must be orientated in 
each beat of the preaching movement (cadre and movement). IMM is one of 
Muhammadiyah's autonomous organizations that was born to be the master key of 
intellectuals. In the process of dynamizing the thought of each leadership experiencing 
different cultural changes, the plurality of thoughts and movements are not the same 
scientific group. Authentic evidence of the lack of futuristic studies on IMM which is 
more critical and progressive. Other evidence, structural IMM in the Branch and 
Commissariat section has different characteristics and characteristics in its cadre and 
scholarship. This study uses a qualitative descriptive analysis or type of field research by 
conducting an exploration of the activities of intellectual Red Berets (BM) with the aim 
of knowing the process of intellectual regeneration and the role of the Red Berets (BM) 
in shaping the intellectual thought and movement of cadres. Since its establishment was 
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oriented to the development of the intellectual realm that was developed through various 
supporting cadre programs. Based on the descriptive analysis conducted by the Red 
Berets (BM) into a supporting cadre program that aims to arouse critical thinking of IMM 
cadres, cultivate literacy, realize cadres who have scientific discourse that mature, has a 
theoretical framework in social reading and is radical in movement. Red Berets (BM) is 
a national-scale program for IMM cadres throughout Indonesia and already has twenty 
Force (Alumni). The deepening of the material in the Red Berets is about the study of 
philosophy as a scientific basis. In the formation of cadres' intellectual movement and 
thought through the Red Berets (BM) having a way of forming them. Including through 
the Ladder of Paradigm (motivation, commitment and character reading), Methodology 
Ladder (as a mediator of the framework of thinking by functioning logic and rationality 
to find answers to the truth) and the Ladder of Action (the real action instrument of fruit 
of thought and the formation of cadre attitudes).  
 
Keywords: Red Baret (BM), Intellectual, IMM Sukoharjo and Cadre 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkaderan memiliki peran penting dalam pengembangan dakwah disuatu organisasi, ada yang 
mengukapkan bahwa perkaderan bagian dari jantung pergerakan. Muhammadiyah yang sudah berusia satu 
dan akan memasuki umur Abad ke dua, tentunya sudah banyak berperan untuk bangsa ini, terutama dengan 
jumlah kuantitas Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) dari berbagai bidang (kesehatan, pendidikan dan 
sosial masyarakat) yang perlu dijaga dan dikembangkan oleh kader persyarikatan khususnya Ikatan 
Mahasiswa (IMM).  
Spirit kekuatan Muhammadiyah adalah Karakter pembaruan, pencerahan maupun berkemajuan 
menghiasi umur Persyarikatan. Semua merupakan anugrah dari rahmat Allah yang tetap menjadikan 
Muhammadiyah mampu berdakwah dengan keadaan zamannya. Dengan gerakan pembaharuan (Harakatut 
Tajdid), Muhammadiyah melanjutkan dengan gerakan dakwah pencerahan. Karakter reformis dan 
berkemajuan salah satu bentuk aktualisasi misi dakwah dan tajdid yang bersifat transformatif, yaitu strategi 
perubahan dinamis yang menekankan pada proses gerakan yang membebaskan, memberdayakan, dan 
memajukan kehidupan masyarakat. Pada abad ke 2 secara formal muhammadiyah beridealisme dengan 
gerakan dakwah kultural yang menjadi keputusan sidang Tanwir muhammadiyah di Denpasar, Bali (januari 
2002). Fungsi dakwah kultural sebagai tranmisi dan menyebarkan ajaran agama Islam baik aqidah, ibadah 
ataupun akhlak dengan mengikuti dan memperhatikan dinamika perubahan sosial yang berlandaskan pada 
fenomena ekonomi, sosial, budaya dan politik yang plural agar terbentuk masyarakat islami.  
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), titik kefokusan IMM adalah basic keilmuan yang 
dikembangkan oleh kader –kader Muhammadiyah diarea lingkungan kampus. Menurut Rosyad Sholeh 
dalam perkataanya mengukapkan “tantangan yang dihadapi muhammadiyah kedepan semakin kompleks 
dan melihat dibutuhkanya para kader dari kalangan intelektual. Oleh karena itu, dirasa ada organisasi 
yang bisa membina dan membimbing para mahasiswa untuk menjadi kader Muhammadiyah, Disamping 
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pada waktu itu, para mahasiswa dan anak muda Muhammadiyah prihatin tentang kehidupan keberagaman 
dunia mahasiswa. ” Kontribusi terhadap dunia keilmuan di Muhammadiyah, salah satunya Mohammad 
Dzaman Al-Kindi yang merupakan pendiri dan pencetus berdirinya Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
(IMM) yang berdiri pada tanggal 14 Maret 1964 atau bertepatan dengan 29 Syawwal 1384 H di Jogjakarta. 
Berbicara konseptual wacana mengenai tentang intelektual, banyak manusia yang sukses karena kehebatan 
ilmunya dan terjatuh tersungkur juga pula karena akhlaknya (perbuatan tercela). Tujuan awal IMM adalah 
“mengusahakan terbentuknya akademisi Islam yang berakhlak karimah untuk mencapai tujuan Islam yang 
sebenar-benarnya.” 
Eksistensi IMM dalam perjalanan pergerakanya selalu menemukan momentum. Baik itu dalam internal 
maupun persoalan eksternal organisasi sebagai medan jihad dialetika perjuangan. Pada evolusi gerak IMM 
dituntut untuk menghasilkan gagasan besar sebagai tanggung jawab dari sebuah basis dan nilai dan identias 
IMM itu sendiri. Dalam proses dinamisasi pemikiran IMM setiap kepemimpinan mengalami perubahan 
kultur yang berbeda, pluralitas pemikiran dan geraknya tidak serumpun keilmuan yang sama. Bukti otentik 
kurangnya kajian tentang IMM secara futuristik yang lebiih kritis dan berkemajuan. Bukti lainnya, 
struktural IMM di bagian Cabang Dan Komisaiat memiliki karakter dan ciri khas yang berbeda-beda dalam 
perkaderan dan keilmuanya. Dalam hal ini di Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Cabang 
Sukoharjo yang memilki 6 Komisariat diantaranya ada PK IMM Muhammad Abduh FAI UMS, PK IMM 
Pondok Hj. Nuriyah Sobron, PK IMM K. H Mas Manshur, PK IMM H. Misbach, PK IMM Mahad Abu 
Bakr Putri dan PK IMM Abu Toyib. Dari 6 komisariat tersebut memiliki ciri khas, ada yang lebih menonjol 
pada sisi Religusitas, Humanitas dan Intelektualitasnya. Beragam perbedaan itulah yang menjadikan 
eksistensi IMM memunculkan momentum dalam mengukir sejarahnya.  
Ada kegiatan yang menjadi simbol ciri khas keilmuan PC IMM Sukoahrjo yang bernama Baret Merah 
(BM). Baret Merah (BM) merupakan program dari Bidang Riset dan Pengembangan Keilmuan (RPK). 
Kegiatan yang dianggap sebagai penghasil kader-kader kritis IMM. Salah satu kefokusan dalam baret 
merah (BM) mengkaji tentang Filsafat. Sebagai kontruksi pemikiran kritis kader IMM yang sampai hari ini 
kegiatan tersebut masih tetap bereksistensi.  
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif atau jenis penelitian lapangan (field research) 
dengan melakukan eksplorasi terhadap kegiatan perkaderan intelektual Baret Merah (BM) yang ada di 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Cabang Sukoharjo untuk melihat pola dan peran pemikiran serta gerak 
intelekual.  
Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu manusia/orang dan bukan 
manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai subjek atau informan kunci (key informants). Yang 
dimaksud dengan orang disini adalah peserta Baret Merah (BM) ke XX, Alumni Baret Merah (BM), 
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Pimpinan Cabang IMM Sukoharjo. Sedangkan sumber data bukan manusia berupa dokumen yang relavan 
dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto, catatan rapat atau tulisan-tulisan yang relavan yang ada 
kaitanya dengan fokus penelitian.  
Subjek dalam penelitian ini yaitu orang-orang yang berhubungan langsung memberikan informasi 
berkaitan dengan situasi dan kondisi objek penelitian. Subjek peneltian ini diantaranya Pimpinan Cabang 
IMM Sukoharjo, Alumni Peserta Baret Merah (BM), Demisioner dan kader IMM Cabang Sukoharjo.  
Objek dalam penelitian ini adalah perkaderan intelektual Muhammadiyah yaitu Baret Merah (BM) 
Cabang IMM Sukoharjo. Lokasi dalam penelitian ini bertempat di Kabupaten Sukoharjo.  
Untuk memperoleh data yang valid, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
Dalam observasi ini, Peneliti ikut serta dan terlibat langsung dalam salah satu kegiatan ortom yaitu 
Ikatan mahasiswa muhammadiyah (IMM). Dalam hal ini kegiatan perkaderan intelektual Baret Merah 
(BM) pada tahun 2020. Tujuanya untuk bisa menemukan pratik perkaderan intelektual dan bisa secara 
langsung melihat bentuk program perkaderan. Untuk memperoleh data yang valid, peneliti mengamati dan 
mendapatkan pemaknaan mengenai proses perkaderan baret merah (BM) yang dijalankan disetiap masa 
periodesasi memiliki sistem pengelolaan dan kultur yang tidak jauh berbeda dengan baret merah (BM) 
sebelumnya. Baik dari segi materi, teknik pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan.  
Wawancara ini dilakukan person to person dengan subjek Alumni Baret Merah (BM) dan Pimpinan 
Cabang IMM Sukoharjo dalam hal ini Bidang kader sebagai penggalian tentang informasi perkaderan dan 
Bidang Riset Pengembangan dan Keilmuan (RPK) untuk ranah pengelolaan Baret Merah (BM). Untuk 
mendapatkan data yang ilmiah, valid ataupun autemtik. Hasil dari wawancara dijadikan sebagai dasar untuk 
melakukan kegiatan observasi.  
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendalami informasi yang diperoleh. Dokumentasi 
dilakukan tujuanya untuk mempertajam kevalidan data penelitian. Data dokumentasi berupa seperti foto 
kegiatan, program kegiatan, hasil musyawarah ortom, notulen rapat dan field reseacrh peneliti.  
Menurut Miles dan Huberman, dalam Analisis ini terdapat tiga langkah yaitu, pertama, menelaah dan 
mempelajari seluruh data observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai tentang proses dan peran 
perkaderan intelektual muhammadiyah melalui baret merah (BM). Kedua, memaknai apa, maksud dan 
tujuan tentang adanya perkaderan intelektual Muhammadiyah. Ketiga, membuat simpulan dengan 
menjelaskan secara detail tentang pentingnya perkaderan intelektual Muhammadiyah sebagai bentuk 
kekuatan dakwah khususnya dakwah digerakan organisasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Cabang 
Sukoharjo.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Perkaderan PC IMM Sukoharjo 
Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokuemntasi atas gerakan PC IMM Sukoharjo, peneliti 
menemukan sejumlah bentuk gerakan perkaderan yang dilakukan dalam rangka pratik kaderisasi untuk 
menumbuhkan wacana keilmuan. adapun gerakannya tertuang dalam bentuk forum diskusi dan 
pelatihan. Secara umum perkaderan PC IMM Sukoharjo periode 2020 digambarkan melalui map 
dibawah ini: 
 
      Map Proses Perkaderan 






Masa  Bentuk Penanggungjawab 
Pra Perkaderan Utama - Masa Ta’aruf Pimpinan Komisariat 
 - Follow up MasTa  
(Agustus-oktober) -  Kemah Kader Pimpinan Cabang 
Perkaderan Utama DAD - DAD 
Pimpinan Komisariat 
+ 
(Nopember – Januari) - Follow Up DAD INSTRUKTUR 
Paska Perkaderan Utama 
(Khusus) - LID INSTRUKTUR+ 
(Juli-September) - DAM Pimpinan Cabang 







Gambar 1 Map Proses Perkaderan PC IMM Sukoharjo 
Berdasarkan Map proses perkaderan PC IMM Sukoharjo diatas, ada beberapa tingkatan dalam 
perkaderan, yang meliputi pra-perkaderan utama, perkaderan utama, perkaderan khusus dan perkaderan 
pendukung. Ada tiga ranah kefokusan perkaderan yang dikembangkan yaitu ranah Ideologis, kritis dan 
politis. Tiga ranah itu agar sesuai grand disgn PC IMM Sukoharjo yakni wacana kemandirian, keilmuan 
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dan Gender. Dalam ranah Ideologis perkaderan difokuskan untuk mendalami ideologi Muhamamdiyah, 
Ideologi IMM, pedoman hidup islami warga muhammadiyah (PHIWM), dan pemikiran tokoh tokoh 
muhammadiyah. Untuk sasaran Kritis difokuskan pada pendalaman wawsan keilmuan berupa materi 
pengantar dan tokoh filsafat dan pengembangan disesuaikan dengan kebutuhaan setiap komisariat. Dan 
ranah politis, titik kefokusan, memahami persoalan dinamika kebangsaan dan perpolitik dengan 
mendalami kajian, dirkusus keilmuan dan pelatihan seperti memepalajari tauhid sosial karya M. Amien 
Rais, catatan Demonstrasi dan lain sebagainya.  
3.2 Orientasi Intelektualitas PC IMM Sukoharjo 
Secara sederhana dapat dikemukan bahwa IMM bagian organisasi Muhammadiyah yang bertekad 
untuk terus meningkatkan kualitas diri, memiliki komitmen yang kuat dalam bidang Agama 
(Reliugisitas), Akademis (Intelektualitas), dan Sosial (Humanitas). Secara falsafah Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah ( IMM ) sebagai gerakan intelektual, PC IMM Sukoharjo dalam salah satu grand disgn 
periode 2020 mengakat tentang keilmuan sebagai dasar dalam bergerak. Dalam perjalanan sejarah awal 
berdirinya PC IMM Sukoharjo diarahkan ke ranah intelektual dengan tujuan agar memiliki ciri khusus 
dalam identitas IMM. Salah satu program yang unggulan kelimuan PC IMM Sukoharjo adalah Baret 
Merah (BM) yang di nangungi Bidang Riset dan Pengembangan Keilmuan (RPK). Acara baret merah 
yang berskala nasional ini sudah memasuki angkatan ke XX. Terakhir diselenggarakan pada tanggal 1-
16 Februari di Hotel Ramayana Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS).  
Baret Merah (BM) dalam sejarahnya pengambilan nama diambil dari kelompok diskusi angkatan 
di Pondok Hajjah Nuriah Sobron yang di pimpin oleh Zakiyuddin Baidhowi dan sekarang resmi 
menjadi kegiatan keilmuan di PC IMM Sukoharjo. Proses terbentuknya tradisi intelektual yang 
membentuk struktur keilmuan di Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah secara umum terutama pada studi 
kasus Baret Merah (BM) PC IMM Sukoharjo, berdasarkan data yang didapat melaui dokumentasi, dapat 
dilihat melalui dua cara yakni, Pertama, Refrensi bacaan yang mempengaruhi alam pikiranya, dari 
internal organisasi atau dari luar organisasi. Sebab, keberadaan refrensi sebagai bacaan tidak hanya 
mempengaruhi pemikiran kader, melainkan terdampak pada gerakan Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah itu sendiri. Dilihat dari agenda yang dirancang pada Baret Merah (BM) terutama 
refrensi buku-buku yang dibaca adalah mengenai tentang filsafat, teori sosial dan tokoh tokoh filsuf 
Muslim. Yang secara khazanah keilmuan refrensi bacaan tersebut berdampak pada pengembangan daya 
pikir kader IMM.  
Cara yang kedua, untuk mengetahui tradisi intelektual kader atau gerakan adalah mengetahui tokoh 
atau sosok yang mempengaruhinya, sebab dari tokoh tersebut bisa mengembangkan kreativitas berpikir. 
Didalam karya buku berjudul ‘genealogi kaum merah pemikiran dan gerakan’, tokoh yang 
mempengaruhi pemikiran kader dari kalangan Non-Muhammadiyah dan Muhammadiyah. Tokoh 
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inspiratif dan mempengaruhi pemikiran kader, menempatkan Soekarno sebagai pilihannya dari 
beberapa tokoh yang dijadikkan survei. Dari kalangan Muhammadiyah menempatkan sosok Kiai 
Ahmad Dahlan sebagai pilihan inspiratif, dan disusul dengan sosok Amien Rais dan Din Syamsuddin 
karena sebagai kader IMM. Baret Merah yang memiliki targetkan untuk membaca dan mendiskusikan 
berbagai tokoh dan pemikiran, memiliki dampak dalam proses pembentukan pola pikir kader PC IMM 
Sukoharjo.  
3.3 Proses Pelaksanaan Program Baret Merah 
Dalam proses pelaksanaan program Baret Merah (BM) terdiri dari 3 tahapan, Pertama, 
Management kegiatan Baret Merah (BM), metode dan bentuk kegiatan, dan outcome Baret Merah 














Gambar 2 Flow Chart. Proses Pelaksanaan BM 
Berikut diskripsi gambaran proses pelaksaaan Baret Merah PC IMM Sukoharjo sebagai berikut: 
3.3.1 Management Baret Merah (BM) 
Dalam tahapan management Baret Merah (BM) meliputi penyusunan silabus materi, 
Pendataan Administrasi dan pelaksanaan proses screening. Pada penyusunan silabus materi ini 
ditugaskan pada bidang Riset Pengembangan dan Keilmuan (RPK) dan secara teknis 








Ouput Metode dan bentuk 
















Baret Merah (BM ) 
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ini menjadi fasilisator selama acara Baret Merah (BM) berlangsung yang merupakan Alumni 
peserta Baret Merah. Tahapan selanjutnya adalah pendataan administrasi yang meliputi, jadwal, 
persyaratan dan pendaftraan calon peserta Baret Merah (BM). Untuk syarat dan ketentuan. 
Quato peserta sebanyak 35 orang yang terdiri dari kader internal sebanyak 20 orang dan 15 
orang kader IMM seluruh Indonesia.  
Dalam penyeleksian calon peserta BM, ada empat tahap yang harus dillakukan. Pertama, 
tahap penyeleksian kelengkapan persyaratan. Kedua, tahap pembuatan Essay bagi yang lolos 
tahap satu. Tiga, tahap pembayaran SWP dan SWO. Empat, tahap screening, dimana peserta di 
uji oleh perangkat yang bertugas dengan ujian berupa baca tulis Qur’an, wawasan pengetahuan 
dan komitmen mengikuti acara Baret Merah (BM).  
3.3.2 Metode dan bentuk pembelajaran Baret Merah (BM) 
Metode bagian yang penting untuk menghasilkan kualitas belajar seseroang, kelompok, 
instansi ataupun organisasi terutama dalam dunia pendidikan. Metode menjadi sebuah langkah 
untuk menyelesaikan suatu persoalan. Didalam Baret Merah (BM) menggunakan metode 
Forum group Discusion (FGD). Tahapan awal dalam memulai diskusi, sebelumnya peserta 
mendapatkan orientasi dalam bentuk studium general (SG) tentang peran filsafat dalam 
membangun kerangka berpikir kritis kader IMM. Para team Instruktur Baret Merah (BM) 
membagi materi dan sub tema kepada setiap peserta. Peserta diberikan kesempatan bebas untuk 
mencari jawaban atas tema yang diberikan melalui refrensi buku-buku yang sudah disiapkan 
oleh panitia. Wajib ditulis dan dipersentasikan. Peserta lain memiliki hak kebebasan 
berpendapat (argumentasi, menyanggah, memberi tambahan atau kritik atas jawaban). Tujuan 
dari Forum group Discusion (FGD) di Baret Merah (BM) timbulnya dialetika atau perdebatan 
atas jawaban yang dipresentasikan. Selain melakukan kegiatan diskusi, peserta dilatihan 
kemandirianya untuk memasak sendiri dengan kelompok masak masing-masing yang sudah 
terjadwal. Untuk keperluan makan selama kegiatan berlangsung. Dalam forum diskusi juga 
didampingi oleh Fasilisator sebagai pemantik dan teman berdiskusi peserta.  
3.3.3 Output (Luaran) 
Ada beberapa Luaran yang ingin dicapai dalam acara Baret Merah (BM). Pertama, membuat 
tulisan baik berupa buku, opini ataupun artikel, sesuai dengan kapasitas masing-masing peserta. 
Untuk menguji kemampuan literasi (membaca, menulis). Kedua, membuat forum diskusi 
kultural di setiap daerah IMM masing-masing. Dimana berfungsi sebagai pembiasaan dan 
tradisi untuk menghidupkan forum diskusi IMM. Ketiga, menjadi pemantik atau pembicara 
forum diskusi baik skala lokal, nasional sesuai dengan kapasitas keilmuan kader IMM. Semua 
luaran itu bermaksud dan bertujuan untuk membangkitkan nalar kritis kader IMM, membentuk 
 9 
kader yang cinta keilmuan dan membudayakan literasi, mewujudkan kader yang memiliki 
wacana keilmuan yang matang, memiliki kerangka teoriti dalam pembacaan sosial dan radikal 
dalam gerakan. Dalam mencapai target luaran Baret Merah sebagai bentuk rancangan tindak 
lanjut (RTL) peserta. Team perangkat instruktur (fasilisator) yang bertugas memberikan 
targetan waktu, memberi pendampingan dan melakukan pemantauan.  
3.4 Tangga Baret Merah dalam membentuk Intelektual Kader IMM 
Berikut adalah uraian mengenai gerakan intelektual PC IMM Sukoharjo yang dibangun melalui 
proses kegiatan Baret Merah.  
3.4.1 Tangga Paradigma dalam Baret Merah 
Konsep Baret Merah (BM) dari awal proses penyeleksian yang memiliki beberapa tahap. 
Ada tujuan tersendiri dengan proses tahapan itu. Pada tahapan pertama kader dilatih untuk 
bersaing memberikan dokumentasi (biodata diri, pengalaman dan prestasi) yang terbaik. 
Tahapan kedua, dilatih untuk menguji kemampuan menganalisis persoalan dengan diberikan 
tema pilihan untuk menyusun tulisan yang Ilmiah. Dan tahapan terakhir adalah proses 
screening, diproses inilah team fasilisator melakukan uji wawasan dan karakter peserta. Dari 
tahapan itu semua tujuanya adalah membentuk peserta Baret Merah bertanggung jawab atas 
apa yang sudah di laksanakan disetiap tahapanya. Pada proses pelaksanaan, peserta Baret 
Merah diberikan aturan terbuka dan bebas dengan berprinsip bertanggungjawab atas tindakan 
yang dilakukan. Dalam forum, peserta bebas berpendapat, menafsirkan dan berargumentasi 
pada setiap pembahasan materi dan sub tema. Baret Merah (BM) dengan konsep keterbukaan 
dan bebas berdialetika itu, yang membuat tangga paradigma terbentuk baik berupa 
pengotimalan kesempatan belajar membaca, pengotimalan kesempatan bebas berdialetika.  
3.4.2 Tangga Metodologi dalam Baret Merah 
Metodologi merupakan cara yang digiunakan untuk memperoleh kebeneran menggunakan 
penelusuran dengan tata cara tertentu. Tangga metodologi dalam baret merah dilakukan 
melalui proses awal pencairan kerangka berpikir dengan rasionalitas dan logika yang dilatih 
melalui pencairan jawaban kebeneran materi ataupun sub tema dari berbagai sudut pandanga 
teori dan tokoh. Tahapan selanjutnya adalah memberikan interprestasi dari tema yang didapat. 
Kemudian memberikan jawaban atas persoalan yang diberikan kawan lainnya dan memberikan 
simpulan dari sudut pandang sendiri. Dari berbagai proses pencairan kebeneran atau persoalan 
hingga pada tahapan simpulan dilalui dengan memainkan rasionalitas dan logika. 
Pengoptimalan forum diskusi pada Baret Merah (BM) yang menjadikan sebuah tradisi 
mengaktifkan peranan akal untuk berpikir mendalam dan kritis. Dengan adanya tradisi berpikir 
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mendalam inilah yang menjadikan Agenda Baret Merah (BM) menjadi sebuah identitas 
gerakan PC IMM Sukoharjo.  
3.4.3 Tangga Aksi dalam Baret Merah (BM) 
Tangga aksi merupakan bentuk keluaran yang dicapai atau aksi nyata dalam realit pasca 
mengikuti Baret Merah. Beberapa targetan luaran (output) diantaranya, menulis, membuat 
forum diskusi dan pemantik. Proses pelaksanaan dijalankan oleh setiap kader IMM. Salah satu 
tujuan tangga aksi dalam Baret Merah adalah pembacaan karakter diri dengan metodologi yang 
sudah dipelajari. Dengan mengetahui karakter diri akan lebih mudah memposisikan sesuai 
kompetensinya. Mengiat di IMM memiliki piramida kader (kader aktivis, kader konseptor, 
kader pemikir dan kader ideolog). Pengaruh besar Baret Merah (BM) dalam proses 
pembentukan intelektual kader IMM selain tiga tahapan diatas, juga dipengaruhi oleh 
kesadaran personal kader dalam berkomitmen kuat membudayakan tradisi membaca, 
berdiskusi serta adanya dorongan untuk mendukung dan mengembangkan perkaderan 
pendukung Ikatan Mahasiswa Muhamamdiyah (IMM). Dari keseluruhan tiga Proses diatas, 
pada subtansinya aktivitas Baret Merah dalam merespon dan membentuk intelektual 
Muhammadiyah dibudayakan dari kebiasaan dan penekanan untuk selalu membaca, berdiskusi 
dan berdialetika disegala sudut ruang dan waktu.  
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
4.1.1 PC IMM Sukoharjo memiliki orientasi dalam bergerak yakni pengembangan tradisi 
Intelektual. Hal ini sejalan sesuai tujuan IMM yaitu mengusahakan terwujudnya akademisi 
Islam yang berakhlak mulia untuk mencapai cita cita Muhammadiyah. Baret Merah (BM) 
menjadi salah satu bentuk kontribusi menghidupkan perkaderan intelektual dengan 
membudayakan tradisi membaca, menulis dan berdiskusi. Baret Merah (BM) secara 
eksistensi sudah berskala Nasional dilihat partisipasi peserta dari berbagai Cabang IMM 
Seluruh Indonesia dan sudah memiliki dua puluh Angkatan Baret Merah (BM). Keberadaan 
Baret Merah (BM) sudah memberikan sumbangsih untuk menggiatkan kader kader IMM 
untuk mengembangkan potensi akademis dan intelektualnya melalui budaya membaca, 
menulis, berdiskusi dan berdialetika. 
4.1.2 Dalam pembentukan gerak dan pemikiran intelektual kader melaui Baret Merah (BM). 
Memiliki cara dalam pembentukanya. Diantaranya melalui Tangga Paradigma (motivasi, 
komitmen dan pembacaan karakter), Tangga Metodologi (sebagai mediator kerangka 
berpikir dengan memfungsikan logika dan rasionalitas untuk menemukan jawaban 
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kebenaran) dan Tangga Aksi (instrumen aksi nyata buah dari pemikiran dan pembentukan 
sikap kader).  
4.2 Saran 
Berikut ini merupakan hal yang penulis sarankan kepada pembaca dan peneliti lain: 
4.2.1 Baret Merah (BM) merupakan bentuk praktik perkaderan pendukung yang berorientasi 
untuk pendalaman Ilmu filsafat sebagai basis keilmuan. Maka PC IMM Sukoharjo harus 
lebih memilki capaian keilmuan yang jelas dan konsisten dalam menerapakan kurikulum 
Baret Merah.  
4.2.2 Pengembangan dan pemasifan gerakan Baret Merah (BM), perlu dilakukan perumusan 
produk karya nyata berupa buku atau tulisan ilmiah untuk bisa dilegalitaskan karya 
nyatanya diskala lokal ataupun nasional.  
4.2.3 Untuk optimalisasi perkaderan Intelektual melalui Baret Merah perlu memperluas 
kerjasama dengan berbagai pihak terkait.  
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